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Abstrak

Studi kasus menunjukkan adanya peningkatan kunjungan wisatawan ke Buleleng melalui
Aku-Online, tetapi survei mendalam mengungkapkan bahwa terdapat kendala informasi
dan konsistensi layanan yang tersedia. Ketidakpastian ini menyoroti pentingnya
memperbaiki infrastruktur dukungan teknis dan pemeliharaan sistem untuk memastikan
pengalaman pengguna yang konsisten dan aman. Analisis data menunjukkan Aku-Online
membuat peningkatan kunjungan wisatawan. Aplikasi ini berhasil memperkuat citra
Buleleng sebagai destinasi pariwisata yang modern dan terjangkau, namun evaluasi
mendalam terhadap strategi pemasaran diperlukan untuk mempertahankan daya tarik yang
berkelanjutan. Sinergi yang lebih erat antara Aku-Online dengan pelaku industri lokal akan
membantu memperbaiki infrastruktur pariwisata dan meningkatkan kualitas layanan yang
ditawarkan kepada wisatawan. Secara keseluruhan, sementara Aplikasi Aku-Online
memberikan kemudahan akses dan pengalaman yang lebih baik bagi wisatawan, tantangan
yang dihadapi memerlukan pendekatan yang holistik dan terus-menerus. Pengembangan
teknologi yang lebih baik, manajemen risiko yang efektif, dan kemitraan yang kuat dengan
komunitas lokal adalah kunci untuk memastikan bahwa aplikasi ini tidak hanya membawa
manfaat ekonomi yang substansial, tetapi juga berkontribusi positif terhadap pertumbuhan
pariwisata yang berkelanjutan di Buleleng.

Kata Kunci: Aplikasi aku online; ekonomi; wisatawan

Abstract

The case study shows an increase in tourist visits to Buleleng through Aku-Online, but an in-
depth survey revealed that there are constraints on the information and consistency of
services available. This uncertainty highlights the importance of improving the technical
support infrastructure and system maintenance to ensure a consistent and secure user
experience. Data analysis showed that Aku-Online led to an increase in tourist visits. The app
successfully reinforces Buleleng's image as a modern and affordable tourism destination, but
an in-depth evaluation of the marketing strategy is needed to maintain a sustainable appeal.
Closer synergy between Aku-Online and local industry players will help improve tourism
infrastructure and enhance the quality of services offered to tourists. Overall, while Aku-
Online Apps provide ease of access and a better experience for tourists, the challenges faced
require a holistic and continuous approach. Better technology development, effective risk
management, and strong partnerships with local communities are key to ensuring that this
application not only brings substantial economic benefits, but also contributes positively to
the sustainable growth of tourism in Buleleng.
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi menjadi indikator utama yang diawasi oleh suatu
negara untuk menilai kesehatan dan perkembangan ekonomi secara keseluruhan
(Lestari, 2022). Konsep pertumbuhan ekonomi tidak hanya mencakup peningkatan
output dan pendapatan nasional dalam jangka waktu singkat, tetapi juga
mencerminkan dinamika ekonomi yang melibatkan berbagai sektor vital. Dalam
konteks ini, sektor-sektor seperti transportasi dan komunikasi berperan dalam
memfasilitasi konektivitas dan mobilitas barang dan orang, yang penting untuk
pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Anwar, 2022). Sektor
konstruksi menjadi kunci dalam pembangunan infrastruktur yang mendukung
aktivitas ekonomi serta menciptakan lapangan kerja. Sementara itu, sektor
penyediaan energi dan air bersih seperti listrik, gas, dan air memainkan peran vital
dalam mendukung produktivitas dan kesejahteraan masyarakat. Di sisi lain, sektor
pariwisata tidak hanya menjadi penyumbang pendapatan melalui wisatawan
domestik maupun internasional, tetapi juga mempromosikan budaya lokal dan
keanekaragaman alam suatu daerah, yang secara langsung mendukung
pertumbuhan ekonomi lokal dan regional (Ika, 2016).

Pariwisata merupakan aktivitas perjalanan yang dijalankan untuk
memperoleh kepuasan, menikmati pengalaman, memperbaiki kesehatan,
memperoleh pengetahuan, dan berbagai tujuan lainnya. Pada dasarnya, pariwisata
melibatkan perpindahan dari satu lokasi ke lokasi lain dengan maksud untuk
berlibur, baik secara individu maupun dalam kelompok. Dengan demikian,
kebahagiaan dan harmoni individu dalam konteks sosial, pengetahuan budaya dan
alam, serta upaya menjaga keseimbangan menjadi elemen penting dalam fenomena
pariwisata (Nasrul, 2016). Pariwisata merupakan kegiatan yang bersifat sementara di
mana individu melakukan perjalanan untuk berlibur guna menghilangkan
kepenatan pasca bekerja, memanfaatkan waktu luang, atau tujuan lainnya. Aktivitas
ini melibatkan perpindahan dari tempat tinggal ke destinasi lain yang sering kali
menawarkan pengalaman baru dan berbeda. Meskipun demikian, yang perlu
ditekankan adalah bahwa pariwisata bukanlah aktivitas yang dilakukan untuk
mencari penghasilan atau mata pencaharian, melainkan lebih sebagai sarana untuk
rekreasi dan eksplorasi (Koen, 2019). Pariwisata merupakan salah satu sektor penting
dalam perekonomian suatu daerah, terutama di kawasan yang memiliki potensi
wisata yang besar. Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi menjadi kunci
dalam mengoptimalkan potensi tersebut.

Tabel 1. Kumulatif Kedatangan Wisman yang Datang Langsung Ke Bali Menurut

Pintu Masuk dan Kebangsaan pada Bulan Januari-Februari 2024 dan Januari-
Februari 2023
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Wisman Januari-Februari 2024

Wisman Jan-  Perubahan Wisman
No. Kebangsaan Bandara elabuhan Februari 2023  Jan-Februari 24 Thd

Persentase

Total (Orang) ) (Orang) Jan-Februari 23 (%)

[0} @ @ @ ® © 5] @

1 AUSTRALIA 208845 T 200582 2396 170.354 2303
2 TIONGKOK 91,660 2 91662 1048 17.961 4045
3 INDIA 66.255 % 66.280 758 29711 333
4 KOREA SELATAN 46.312 5 46.317 529 33.253 39,29
5 MALAYSIA 40.053 5] 40.058 458 31.198 28,40
6 INGGRIS 123 1556 35.788 409 28023 2
7 AMERIKA SERIKAT 32508 1186 33.604 385 28031 2020
8 RUSIA 32.116 72 32.188 3,68 39.442 -18,39
9 SINGAPURA 27.225 5] 27.230 31 28.984 -6,05
10 JEPANG 22,884 7 22891 262 10877 1045
1 Lainnya 266,767 2361 269.128 30,76 217461 2376
Jumlah 868.857 5.981 874.838 100,00 655.295 33,50

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Bali, 2024

Salah satu inovasi yang dapat diterapkan adalah penggunaan aplikasi
berbasis mobile untuk mendukung perkembangan pariwisata (Sellfia dkk, 2021).
Aplikasi Aku-Online adalah salah satu contoh bagaimana teknologi dapat
memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan wisatawan di sebuah daerah,
khususnya di Buleleng, Bali Utara (Widiastini dkk, 2021). Secara umum, aplikasi
Aku-Online berperan dalam meningkatkan akses informasi bagi wisatawan. Aplikasi
ini menyediakan berbagai informasi penting mengenai destinasi wisata di Buleleng,
termasuk deskripsi atraksi wisata, harga tiket, jam operasional, fasilitas yang
tersedia, dan ulasan dari wisatawan lain (Wirabhuana dkk., 2021). Informasi yang
lengkap dan mudah diakses ini membantu wisatawan dalam merencanakan
perjalanan mereka dengan lebih baik, mengurangi ketidakpastian, dan
meningkatkan minat untuk berkunjung ke Buleleng (Tangkudung dkk., 2024).

Aplikasi Aku-Online menawarkan kemudahan dalam melakukan pemesanan
tiket masuk, akomodasi, dan transportasi. Wisatawan dapat memesan berbagai
kebutuhan perjalanan mereka dengan cepat dan mudah melalui aplikasi ini (Wiyono
dkk., 2024). Proses pemesanan yang efisien dan konfirmasi instan memberikan
kenyamanan dan keamanan bagi pengguna (Utami dkk., 2024). Selain itu, aplikasi ini
juga menyediakan berbagai opsi pembayaran yang aman, yang semakin menambah
kenyamanan dalam merencanakan perjalanan (Soedrio dkk., 2024). Hal pemasaran,
aplikasi Aku-Online memungkinkan pemerintah daerah dan pelaku industri
pariwisata untuk melakukan pemasaran digital yang lebih efektif. Melalui fitur-fitur
seperti ulasan pengguna, galeri foto, dan video promosi, aplikasi ini dapat menarik
minat calon wisatawan (Nurdiansyah dkk, 2023). Kampanye pemasaran yang
dijalankan melalui platform ini dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan
tersegmen, baik melalui media sosial, email marketing, maupun push notifications
(O, Kane,2023). Efektivitas pemasaran ini dapat dilihat dari meningkatnya jumlah
kunjungan dan interaksi di aplikasi, yang pada akhirnya berkontribusi pada
peningkatan jumlah wisatawan yang datang ke Buleleng (Rosalina dkk., 2023).

Fitur interaktif dalam aplikasi Aku-Online juga memberikan pengalaman
yang lebih baik bagi wisatawan. Peta digital, rekomendasi tempat wisata
berdasarkan preferensi pengguna, dan pembuatan itinerary otomatis membantu
wisatawan untuk mengeksplorasi Buleleng dengan lebih nyaman dan terarah (Ting,
2018). Panduan yang jelas dan terstruktur ini tidak hanya meningkatkan
kenyamanan wisatawan tetapi juga membantu mereka menemukan destinasi yang
mungkin belum populer namun memiliki keindahan dan keunikan tersendiri
(Sigalingging dkk, 2023). Pengalaman positif ini meningkatkan kemungkinan
wisatawan untuk kembali berkunjung dan merekomendasikan Buleleng kepada
orang lain (Pujiyanti dkk., 2020).
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Pengumpulan data merupakan aspek penting lainnya yang ditawarkan oleh
aplikasi Aku-Online. Aplikasi ini memungkinkan pengumpulan data yang berharga
mengenai perilaku dan preferensi wisatawan (Brownie dkk. 2016). Data ini
mencakup informasi tentang destinasi yang paling sering dikunjungi, durasi
kunjungan, serta preferensi dalam hal akomodasi dan aktivitas (Wulansari, 2021).
Analisis data ini memungkinkan pemerintah daerah dan pengelola destinasi wisata
untuk mengidentifikasi tren dan pola kunjungan, serta memahami kebutuhan dan
keinginan wisatawan (Sinuhaji dkk., 2019). Informasi ini sangat berguna dalam
merumuskan strategi pengembangan pariwisata yang lebih tepat sasaran dan
berkelanjutan (Lane, 2005).

Aplikasi Aku-Online juga berfungsi sebagai platform yang menghubungkan
wisatawan dengan pelaku usaha lokal, seperti hotel, restoran, toko oleh-oleh, dan
penyedia jasa wisata. Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan pendapatan lokal
tetapi juga memperkaya pengalaman wisatawan dengan berbagai pilihan produk
dan layanan yang tersedia (Wilion dkk., 2021). Aplikasi ini juga dapat menampilkan
promosi khusus atau paket wisata yang ditawarkan oleh pelaku usaha lokal, yang
dapat menarik minat wisatawan untuk mencoba layanan tersebut (Kim dkk., 2017).
Oleh karen itu, ekosistem pariwisata yang lebih inklusif dan berkelanjutan dapat
tercipta melalui sinergi antara teknologi dan pelaku usaha local (Burhalis, 2000).
Pariwisata merupakan salah satu sektor vital dalam perekonomian suatu daerah,
terutama di wilayah yang memiliki potensi wisata yang signifikan (Pradana dkk.,
2021). Di era digital ini, pemanfaatan teknologi menjadi faktor kunci dalam
mengoptimalkan potensi tersebut (Turnip, 2023). Salah satu inovasi yang dapat
diimplementasikan adalah penggunaan aplikasi berbasis mobile untuk mendukung
pengembangan pariwisata (Ying dkk., 2018). Aplikasi Aku-Online menjadi contoh
konkret bagaimana teknologi dapat memberikan dampak positif terhadap
peningkatan jumlah wisatawan di sebuah daerah, khususnya di Buleleng, Bali Utara.

Penggunaan aplikasi Aku-Online memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap pertumbuhan wisatawan di Buleleng. Dari peningkatan akses informasi
hingga kemudahan pemesanan, serta pemasaran digital yang efektif, aplikasi ini
mampu meningkatkan daya tarik Buleleng sebagai destinasi wisata (Sinambela dkk.,
2024). Peningkatan pengalaman wisatawan dan kolaborasi dengan pelaku usaha
lokal semakin memperkuat posisi Buleleng di peta pariwisata Bali (Utama dkk.,
2021). Dengan pemanfaatan yang optimal, aplikasi Aku-Online dapat menjadi kunci
dalam mengembangkan pariwisata Buleleng secara berkelanjutan. Pemanfaatan
teknologi ini diharapkan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi daerah dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat melalui industri pariwisata yang
berkembang pesat (Retnoningsih, 2023). Aplikasi Aku-Online merupakan sebuah
platform berbasis mobile yang menyediakan berbagai solusi untuk memenuhi
kebutuhan harian pengguna dengan efisiensi tinggi. Dengan fitur-fitur canggih yang
disediakannya, aplikasi ini memungkinkan pengguna untuk melakukan berbagai
aktivitas seperti pembelian produk dan jasa, pembayaran tagihan, serta pemesanan
transportasi dan akomodasi, semua dilakukan dengan mudah melalui smartphone
mereka. Salah satu keunggulan utama Aku-Online adalah kemampuannya dalam
memberikan akses cepat dan terupdate terhadap informasi seputar acara, promosi,
dan kegiatan lokal di sekitar pengguna. Hal ini memungkinkan pengguna untuk
merencanakan agenda dan aktivitas mereka dengan lebih terstruktur dan efektif
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(Fadhillah dkk., 2023). Selain itu, aplikasi ini juga menawarkan pengalaman
berbelanja yang personal dengan fitur rekomendasi produk berdasarkan preferensi
dan riwayat belanja pengguna, meningkatkan kepuasan dan kenyamanan dalam
bertransaksi (Bursan, 2024).

Penggunaan Aplikasi Aku-Online telah menghasilkan dampak yang
signifikan terhadap pertumbuhan sektor pariwisata di Kabupaten Buleleng, Bali.
Dengan memanfaatkan teknologi digital, aplikasi ini telah mempermudah proses
perencanaan dan pengaturan perjalanan bagi wisatawan, menyediakan informasi
yang lebih akurat dan terstruktur mengenai akomodasi, transportasi, dan atraksi
wisata di daerah tersebut (Adhy ddkk., 2022). Dampak ekonominya terlihat dari
peningkatan pengeluaran wisatawan yang menggunakan aplikasi ini, yang secara
langsung meningkatkan aktivitas ekonomi lokal, terutama dalam sektor perhotelan,
restoran, dan usaha kecil menengah (Manthofi dkk., 2024). Meskipun demikian,
penting untuk memastikan distribusi manfaat ekonomi yang adil di kalangan
komunitas lokal guna mengurangi potensi ketimpangan sosial-ekonomi (Kusyana,
2024). Dari segi branding, Aku-Online telah berhasil memperkuat citra Buleleng
sebagai tujuan pariwisata yang modern, terjangkau, dan responsif terhadap
teknologi. Kolaborasi yang erat antara aplikasi ini dengan pelaku industri pariwisata
lokal juga telah meningkatkan infrastruktur pariwisata dan meningkatkan standar
pelayanan yang ditawarkan kepada pengunjung, menciptakan lingkungan yang
lebih mendukung untuk pertumbuhan pariwisata yang berkelanjutan di wilayah ini.

Ekonomi digital yang berkembang pesat, Aku-Online juga berperan penting
dalam mendukung pertumbuhan bisnis local (Brownie, 2016). Dengan menyediakan
platform untuk penjualan online, aplikasi ini membantu pelaku usaha kecil dan
menengah untuk meningkatkan visibilitas produk mereka dan memperluas
jangkauan pasar (Wathon, 2021). Dukungan terhadap beragam metode pembayaran
yang aman juga menjadi salah satu keunggulan aplikasi ini, memberikan
kepercayaan dan kemudahan bagi pengguna dalam melakukan transaksi (Zuhro,
2021). Komitmen untuk terus mengembangkan fitur-fitur baru dan meningkatkan
pengalaman pengguna, Aku-Online diharapkan dapat terus menjadi solusi yang
relevan dan bermanfaat bagi pengguna dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari
mereka serta berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi digital secara keseluruhan.

Penerapan aplikasi seperti Aku-Online memiliki dampak yang signifikan
terhadap pertumbuhan sektor pariwisata secara holistik. Aplikasi ini mempermudah
proses perencanaan dan pelaksanaan perjalanan wisatawan melalui reservasi online
untuk tiket, akomodasi, dan transportasi, serta menyediakan akses yang lebih
mudah terhadap informasi terkini mengenai destinasi pariwisata (Mali, 2021).
Dengan menyajikan informasi yang terstruktur dan terupdate, Aku-Online dapat
meningkatkan minat dan kesadaran masyarakat terhadap berbagai destinasi wisata
yang ada. Aplikasi ini juga berperan strategis dalam mempromosikan destinasi
pariwisata melalui kampanye pemasaran digital yang terarah dan efektif (Singgalen,
2023). Fitur-fitur seperti ulasan dari pengguna, galeri foto, dan penawaran khusus
membantu menarik perhatian calon wisatawan dari berbagai belahan dunia. Lebih
dari sekadar memudahkan transaksi, Aku-Online juga berperan sebagai platform
yang mengumpulkan dan menganalisis data pengguna. Data ini memberikan
wawasan berharga kepada pengelola destinasi untuk mengoptimalkan strategi
pemasaran, meningkatkan kualitas layanan, dan mengantisipasi tren yang
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berkembang dalam industri pariwisata (Ramadhani dkk., 2023). Fasilitas kolaborasi
antara pelaku usaha lokal dan wisatawan, aplikasi ini tidak hanya mendukung
pertumbuhan ekonomi lokal dengan meningkatkan pendapatan dari sektor
pariwisata, tetapi juga menguatkan citra destinasi sebagai tujuan wisata yang
kompetitif secara global (Pasuu dkk., 2024). Dengan demikian, Aku-Online bukan
hanya alat teknologi, melainkan juga mitra strategis dalam memajukan sektor
pariwisata menuju keberlanjutan dan pertumbuhan yang berkelanjutan.

METODOLOGI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penggunaan aplikasi
Aku-Online terhadap pertumbuhan wisatawan di Kabupaten Buleleng dengan
menggunakan metode survei kuantitatif. Sampel penelitian terdiri dari 150
responden yang telah menggunakan aplikasi Aku-Online, dipilih melalui teknik
simple random sampling. Kuesioner yang digunakan sebagai instrumen penelitian
mencakup identitas responden, penggunaan aplikasi Aku-Online, dan dampaknya
terhadap pertumbuhan wisatawan. Validitas kuesioner diuji melalui validitas isi
dengan melibatkan ahli pariwisata dan teknologi informasi, sementara reliabilitas
diuji dengan wji reliabilitas (Cronbach's Alpha). Data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner langsung di lokasi wisata serta daring melalui aplikasi Aku-
Online. Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial,
dengan uji regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh aplikasi terhadap
pertumbuhan wisatawan. Hipotesis nol menyatakan bahwa aplikasi tidak
berpengaruh signifikan, sementara hipotesis alternatif menyatakan sebaliknya.
Penelitian ini berlangsung selama enam bulan, mulai dari penyusunan kuesioner
hingga penyusunan laporan penelitian. Hasil penelitian diharapkan memberikan
wawasan bagi pengembangan aplikasi pariwisata dan strategi pemasaran di

Kabupaten Buleleng.
Aplikasi Aku- Pertumbuhan
Online (X) Wisatawan (Y)
Gambar 1. Kerangka Berpikir
HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini secara kritis mengevaluasi dampak yang ditimbulkan oleh
penggunaan Aplikasi Aku-Online terhadap pertumbuhan jumlah wisatawan di
Kabupaten Buleleng, Bali. Metode studi kasus, survei, analisis data sekunder,
wawancara mendalam, dan studi literatur, ditemukan bahwa aplikasi ini memiliki
peran yang signifikan dalam merubah dinamika pariwisata lokal. Hasil studi kasus
menunjukkan bahwa setelah implementasi Aplikasi Aku-Online, terjadi peningkatan
yang mencolok dalam jumlah wisatawan yang menggunakan aplikasi untuk
mengatur perjalanan mereka ke Buleleng. Survei yang dilakukan menunjukkan
bahwa pengguna aplikasi dan wisatawan secara umum memberikan umpan balik
positif terhadap kemudahan dalam melakukan reservasi akomodasi, transportasi,
dan mendapatkan informasi tentang destinasi wisata melalui aplikasi ini.
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Analisis data sekunder dari statistik kunjungan pariwisata dan transaksi
melalui aplikasi menunjukkan bahwa penggunaan Aku-Online telah berhasil
meningkatkan efisiensi dalam perencanaan perjalanan dan memberikan kontribusi
signifikan terhadap pertumbuhan jumlah kunjungan wisatawan. Wawancara
mendalam dengan pengelola destinasi pariwisata dan pelaku wusaha lokal
mengungkapkan bahwa aplikasi ini tidak hanya meningkatkan pemasaran destinasi
wisata, tetapi juga mengoptimalkan kolaborasi antara berbagai pemangku
kepentingan dalam industri pariwisata. Tinjauan literatur mendukung temuan ini
dengan menunjukkan bahwa teknologi digital seperti Aku-Online memiliki potensi
besar untuk mengubah paradigma dalam industri pariwisata, meningkatkan daya
tarik destinasi, dan memperluas jangkauan pasar. Aplikasi Aku-Online bukan hanya
sekadar alat praktis bagi wisatawan, tetapi juga merupakan strategi yang efektif
dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi lokal dan memperkuat posisi
Kabupaten Buleleng sebagai destinasi pariwisata yang kompetitif secara global.

Uji Validitas dan Realibilitas

Uji validitas memastikan bahwa alat ukur dalam penelitian benar-benar
mengukur apa yang seharusnya diukur. Keandalan hasil penelitian sangat
bergantung pada validitas ini. Ada tiga jenis validitas utama: isi, konstruk, dan
kriteria. Validitas isi menilai apakah alat ukur mencakup semua aspek yang relevan
dari konsep yang diukur. Validitas konstruk menguji kesesuaian alat ukur dengan
teori yang mendasarinya. Validitas kriteria membandingkan hasil alat ukur dengan
standar yang sudah ada. Proses ini melibatkan analisis statistik dan sering kali
konsultasi dengan ahli, dengan tujuan menghindari bias dan kesalahan pengukuran.

Tabel 2. Aplikasi Aku-Online

Variabel Rhitung Rtabel Cronbach Alpha
Aplikasi Aku-Online 0,869 0.1593 0,835
0,826 0.1593
0,839 0.1593
0,846 0.1593
0,822 0.1593
Pertumbuhan 0,884 0.1593 0,935
Pariwisata
0,946 0.1593
0,917 0.1593
0,801 0.1593
0,913 0.1593
Sumber : Data diolah, 2024
Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan tahap krusial dalam analisis statistik untuk menilai
apakah data yang dikumpulkan mengikuti distribusi normal. Distribusi normal
menunjukkan bahwa data tersebar secara simetris di sekitar nilai rata-rata, dengan
mayoritas data berada di sekitar titik tengah dan sedikit ekstrem nilai. Validitas uji
normalitas penting sebelum menerapkan teknik statistik parametrik seperti uji t atau
ANOVA, yang memerlukan asumsi bahwa data memiliki distribusi normal untuk
menghasilkan interpretasi yang valid. Metode yang umum digunakan meliputi uji
Kolmogorov-Smirnov dengan pendekatan unik untuk menguji normalitas data.
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Hasil uji normalitas ini krusial dalam memilih metode analisis yang sesuai dengan
karakteristik data, sehingga memastikan ketepatan dan keabsahan kesimpulan dari
hasil penelitian.

Histogram
Dependent Varlabla: TOTALY

Frequency

l I |
-1 n 1 2

Regression Standardized Residual

Gambar 2. Histogram

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL.Y

Expected Cum Prob

oo 0.2 04 ] 0E 13

Observed Cum Prob

Gambar 3. Uji Normal P-Plot

Tabel 3. Normality Test Result
Unstandardized Residuals

N 150
Kolmogorov-Smirnov 0,070
Asymp. Sig (2-tailed) 0,069

Sumber: Pengolahan Data SPSS, 2024
Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedastisitas adalah langkah krusial dalam analisis regresi untuk
mengevaluasi apakah variabilitas dari variabel dependen tidak merata di sepanjang
nilai-nilai variabel independen dalam model regresi. Keberadaan heteroskedastisitas
menandakan bahwa asumsi homoskedastisitas tidak terpenuhi, di mana seharusnya
variabilitas residual tetap konsisten di seluruh rentang nilai prediktor. Proses ini
dilakukan setelah estimasi model regresi dan menggunakan metode seperti uji
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Breusch-Pagan, uji White, atau uji Goldfeld-Quandt untuk mengidentifikasi pola
ketidakmerataan variabilitas residual. Hasil dari uji ini mempengaruhi validitas
interpretasi hasil analisis regresi, yang mungkin memerlukan langkah korektif
seperti transformasi data atau penyesuaian model untuk memastikan keabsahan
temuan dalam penelitian statistik.

Scatterplot
Dependent Varisble: TOTAL.Y

Ptataes

sion Studentized Residual

Regres

Gambar 4. Scatterplot
Sumber : Pengolahan Data SPSS, 2024
Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi adalah langkah esensial dalam analisis statistik yang
digunakan untuk mengevaluasi ketergantungan atau pola teratur antara nilai-nilai
sekuensial dari sebuah variabel dalam data. Autokorelasi menandakan adanya
hubungan antara nilai observasi pada waktu yang berbeda: positif menunjukkan
bahwa nilai masa lalu berhubungan dengan nilai masa depan, sementara
autokorelasi negatif menunjukkan sebaliknya. Dalam deret waktu, autokorelasi
membantu mengidentifikasi pola atau tren dalam data. Dalam regresi, autokorelasi
residual mengacu pada hubungan antara kesalahan prediksi model. Metode umum
untuk menguji autokorelasi termasuk uji Durbin-Watson untuk regresi dan uji
Ljung-Box serta uji Breusch-Godfrey untuk deret waktu. Hasil uji ini penting karena
dapat mempengaruhi interpretasi hasil analisis, memerlukan tindakan korektif
seperti pemilihan model atau transformasi data untuk menjaga keabsahan
kesimpulan analisis statistik.

Tabel 3. Uji Autokorelasi

Model R R Adjusted Std. R F Df1 Df2 Sig. f | Durbin
Square R Error of | Square | Change Change | Watson
Square the Change
Estimate
1 0,596 | 0,356 0,351 5,73984 0,358 81,710 1 148 0,000 1,630

Sumber : Pengolahan Data SPSS, 2024
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Tabel 4. Uji Linearitas

Model Sum of df Mean F Sig
Squares Square
1 Regression 595,273 1 595,273 31,183 0,000
Residual 2844,343 149 19,090
Total 3439,616 150

Sumber : Pengolahan Data SPSS, 2024

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dalam analisis regresi penting untuk mengidentifikasi
masalah ketika variabel independen saling berkorelasi kuat dalam model. Kondisi ini
dapat mempengaruhi stabilitas koefisien regresi dan validitas hasil uji statistik
seperti uji t atau uji F, yang krusial dalam interpretasi data dan pengambilan
keputusan yang tepat. Strategi umum untuk mengatasi multikolinearitas termasuk
transformasi variabel, eliminasi variabel yang kurang relevan, atau penggabungan
variabel yang berkorelasi tinggi. Dengan memahami dan mengelola
multikolinearitas dengan baik, dapat memastikan keabsahan hasil analisis regresi
dan interpretasi yang akurat terhadap hubungan antarvariabel dalam penelitian atau
aplikasi praktis.

Tabel 5. Uji Multikolinearitas

Model Understandardized | Std. Standardized | t Sig Collinearity | Statistics
Cofficients Error | Cofficients Tolerance VIF
B
1 (Constant) | 7,811 2,392 3,265 | 0,001
Total X1 | 0,925 0,102 | 0,596 9,039 | 0,000 | 1,000 1,000

Sumber : Pengolahan Data SPSS, 2024

Penggunaan Aplikasi Aku-Online telah membawa dampak yang signifikan
namun tidak terlepas dari kritik mendalam terhadap pertumbuhan pariwisata di
Kabupaten Buleleng, Bali. Meskipun aplikasi ini mempermudah wisatawan dalam
merencanakan perjalanan, evaluasi yang cermat mengungkapkan beberapa aspek
yang memerlukan perhatian serius (Setiawan dkk., 2023). Studi kasus menunjukkan
peningkatan kunjungan wisatawan ke Buleleng melalui Aku-Online, tetapi survei
mendalam mengungkapkan tantangan terkait kehandalan informasi dan konsistensi
layanan yang tersedia (Kusuma dkk. 2022). Ketidakpastian ini menyoroti
pentingnya memperbaiki infrastruktur dukungan teknis dan pemeliharaan sistem
untuk memastikan pengalaman pengguna yang konsisten dan aman (Frangopol,
2011). Analisis data menunjukkan kontribusi ekonomi signifikan Aku-Online dalam
meningkatkan pengeluaran wisatawan, meskipun perlu perhatian lebih terhadap
distribusi manfaat yang adil di kalangan komunitas lokal. Adanya kekhawatiran
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akan ketimpangan ekonomi yang mungkin timbul perlu diatasi dengan kebijakan
yang mendukung pertumbuhan usaha kecil dan menengah serta pemberdayaan
lokal dalam manajemen pariwisata (Lubis, 2023Aplikasi ini berhasil memperkuat
citra Buleleng sebagai destinasi pariwisata yang modern dan terjangkau, namun
evaluasi mendalam terhadap strategi pemasaran diperlukan untuk mempertahankan
daya tarik yang berkelanjutan (Putri dkk., 2024). Sinergi yang lebih erat antara Aku-
Online dengan pelaku industri lokal akan membantu memperbaiki infrastruktur
pariwisata dan meningkatkan kualitas layanan yang ditawarkan kepada wisatawan.
Secara keseluruhan, sementara Aplikasi Aku-Online memberikan kemudahan akses
dan pengalaman yang lebih baik bagi wisatawan, tantangan yang dihadapi
memerlukan pendekatan yang holistik dan terus-menerus. Pengembangan teknologi
yang lebih baik, manajemen risiko yang efektif, dan kemitraan yang kuat dengan
komunitas lokal adalah kunci untuk memastikan bahwa aplikasi ini tidak hanya
membawa manfaat ekonomi yang substansial, tetapi juga berkontribusi positif
terhadap pertumbuhan pariwisata yang berkelanjutan di Buleleng (Rihansyah dkk.,
2024).

Penggunaan aplikasi Aku-Online telah memberikan dampak signifikan
terhadap pertumbuhan wisatawan di Kabupaten Buleleng (Hartawan dkk., 2023).
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten yang terletak di bagian utara Pulau Bali ini
menawarkan berbagai daya tarik wisata, namun adopsi teknologi melalui Aku-
Online telah mengubah cara wisatawan mengakses informasi dan merencanakan
perjalanan mereka. Aku-Online menyediakan berbagai fitur yang memudahkan
wisatawan, termasuk panduan destinasi, informasi tentang penginapan, restoran,
dan atraksi wisata, serta peta interaktif dan ulasan pengguna (Gretzel dkk., 20018).
Meskipun aplikasi ini berkontribusi pada peningkatan jumlah wisatawan dan
pendapatan sektor pariwisata, ada beberapa tantangan yang harus dihadapi. Tidak
semua wisatawan, terutama yang berusia lebih tua atau yang berasal dari daerah
dengan akses internet terbatas, familiar atau nyaman menggunakan aplikasi digital
seperti Aku-Online. Selain itu, keandalan informasi yang disediakan oleh aplikasi ini
juga perlu ditingkatkan untuk memastikan akurasi dan relevansi data. Kompetisi
dengan platform perjalanan lain yang lebih dikenal juga menjadi hambatan yang
harus diatasi oleh Aku-Online. Untuk tetap kompetitif, aplikasi ini harus terus
berinovasi dan meningkatkan kualitas layanan serta fitur yang ditawarkan.
Penggunaan Aku-Online juga membuka peluang untuk mempromosikan praktik
wisata berkelanjutan, dengan menyebarkan informasi tentang pelestarian
lingkungan dan budaya lokal. Oleh karena itu, meskipun terdapat tantangan yang
perlu diatasi, potensi aplikasi ini dalam mendukung pertumbuhan pariwisata di
Buleleng sangat besar, asalkan dilakukan upaya berkelanjutan untuk meningkatkan
kualitas dan mengatasi hambatan yang ada.

Penggunaan aplikasi Aku-Online telah membawa perubahan signifikan dalam
ekosistem pariwisata Kabupaten Buleleng, tetapi tidak terlepas dari sejumlah
pertimbangan yang perlu lebih diperinci(Puspita dkk., 2022). Aplikasi ini berhasil
memfasilitasi akses wisatawan terhadap informasi yang lengkap tentang destinasi
wisata, akomodasi, dan kegiatan di sekitar daerah (Febrian dkk., 2021). Keunggulan
ini secara langsung meningkatkan kenyamanan dan kepuasan pengguna dalam
merencanakan perjalanan mereka, yang pada gilirannya meningkatkan jumlah
kunjungan dan menguntungkan sektor pariwisata local (Fauzi dkk., 2023). Namun,
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untuk memastikan keberhasilan berkelanjutan, diperlukan infrastruktur teknologi
informasi yang handal dan tersedia di seluruh area wisata (Ilmananda dkk., 2022).
Ketersediaan akses internet yang stabil dan platform aplikasi yang responsif menjadi
kunci utama dalam menjamin pengalaman pengguna yang memuaskan dan efektif
(Bate dkk., 2024). Dampak ekonomi dari penggunaan aplikasi ini perlu dievaluasi
secara lebih mendalam. Peningkatan pendapatan dari sektor pariwisata, penting
untuk memastikan bahwa manfaat ekonomi ini tersebar secara adil di antara semua
pihak terlibat, termasuk masyarakat lokal dan pelaku usaha kecil menengah.
Distribusi manfaat yang merata dapat membantu mengurangi disparitas ekonomi
dan meningkatkan inklusi sosial di daerah tersebut (Augustia dkk., 2024).

Perlindungan terhadap privasi dan keamanan data pengguna merupakan
prioritas yang tak terbantahkan dalam pengembangan aplikasi ini (Aulia dkk.,
2023). Dalam era digital yang semakin rentan terhadap serangan cyber, kebijakan
privasi yang ketat dan implementasi teknologi keamanan yang kuat harus menjadi
fokus utama. Transparansi dalam penggunaan data dan upaya proaktif untuk
melindungi informasi pribadi pengguna adalah kunci untuk membangun
kepercayaan dan reputasi yang baik dalam komunitas pengguna (Yamin dkk., 2024).
Aplikasi Aku-Online juga harus memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan
dalam pengelolaan pariwisata. Peningkatan jumlah wisatawan berpotensi
memberikan dampak negatif terhadap lingkungan alam dan budaya local (Mulyana,
2019). Oleh karena itu, praktik pariwisata yang bertanggung jawab, termasuk
pengelolaan yang berkelanjutan terhadap sumber daya alam dan upaya pelestarian
warisan budaya, harus diintegrasikan secara holistik dalam pengembangan dan
operasional aplikasi ini. Secara keseluruhan, pengembangan dan implementasi
aplikasi Aku-Online di Kabupaten Buleleng menawarkan peluang besar untuk
memperkuat sektor pariwisata lokal secara positif. Namun, untuk mencapai hasil
yang optimal, perlu adanya pendekatan yang holistik dan berkelanjutan dalam
manajemen teknologi, ekonomi, privasi data, dan keberlanjutan lingkungan. Dengan
demikian, aplikasi ini dapat menjadi motor penggerak pembangunan pariwisata
yang berkelanjutan dan inklusif di daerah tersebut. (Sari, 2023).

Pengembangan aplikasi Aku-Online memiliki potensi untuk memberikan
manfaat tambahan yang signifikan melalui pendekatan yang holistik dan
terintegrasi. Salah satu aspek penting adalah peningkatan partisipasi serta
keterlibatan aktif komunitas lokal dalam pengelolaan dan promosi pariwisata
melalui platform digital ini (Tjilen dkk., 2023). Melibatkan masyarakat dalam proses
pengambilan keputusan terkait pengembangan destinasi wisata dapat memastikan
bahwa kepentingan lokal dihormati, sementara nilai-nilai budaya dan kearifan lokal
dipelihara dengan baik (Nur dkk., 2023). Aplikasi Aku-Online juga dapat berperan
sebagai sarana untuk meningkatkan pendidikan dan kesadaran wisatawan tentang
praktik pariwisata yang bertanggung jawab. Informasi tentang keberlanjutan
lingkungan, kearifan lokal, dan etika wisata dapat disediakan dalam konten aplikasi
untuk membantu wisatawan menjadi pengunjung yang lebih sadar dan bertanggung
jawab. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pengalaman wisatawan tetapi juga
mendukung upaya pelestarian sumber daya alam dan warisan budaya daerah
(Angela, 2023). Aplikasi ini juga memiliki potensi sebagai alat untuk pengumpulan
data dan analisis tren wisata yang lebih akurat. Dengan menggunakan data yang
terkumpul, pemerintah daerah dan pemangku kepentingan lainnya dapat membuat
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keputusan strategis dalam pengembangan infrastruktur pariwisata, pengelolaan
kapasitas destinasi, dan perencanaan promosi yang lebih efektif untuk menarik
wisatawan dengan lebih baik. Aplikasi ini penting untuk membangun kerjasama
yang kuat antara berbagai sektor dan wilayah dalam pengembangan dan
pemanfaatan aplikasi ini. Kolaborasi antara pemerintah daerah, sektor swasta,
institusi akademis, dan organisasi non-pemerintah dapat meningkatkan dukungan
serta adopsi aplikasi Aku-Online secara lebih luas dan berkelanjutan (Sadali dkk.,
2020). Mempertimbangkan aspek-aspek tambahan ini, pengembangan aplikasi Aku-
Online di Kabupaten Buleleng tidak hanya berpotensi meningkatkan pertumbuhan
ekonomi melalui sektor pariwisata, tetapi juga berkontribusi pada keberlanjutan
sosial, budaya, dan lingkungan di wilayah tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan evaluasi dampak penggunaan aplikasi Aku-Online terhadap
pertumbuhan wisatawan di Kabupaten Buleleng, dapat disimpulkan bahwa aplikasi
ini telah memberikan kontribusi positif yang signifikan dalam meningkatkan jumlah
kunjungan wisatawan ke daerah tersebut. Aplikasi ini berhasil memfasilitasi
wisatawan dengan akses mudah terhadap informasi mengenai destinasi wisata lokal
dan meningkatkan efisiensi layanan, yang berdampak langsung pada peningkatan
minat dan kunjungan. Seiring dengan pertumbuhan kunjungan wisatawan, terlihat
pula peningkatan pendapatan ekonomi dari sektor pariwisata serta sektor-sektor
terkait seperti perhotelan, kuliner, dan transportasi. Namun demikian, dalam
mengapresiasi manfaat ekonomi yang terjadi, perlu diperhatikan beberapa aspek
kritis. Pengelolaan pertumbuhan yang cepat ini harus disertai dengan pembangunan
infrastruktur yang memadai untuk menjaga standar pelayanan dan pelestarian
lingkungan yang berkelanjutan. Kedua, perlindungan terhadap kekayaan budaya
lokal harus menjadi fokus utama guna mencegah homogenisasi dan kerusakan
budaya akibat dari intensitas kunjungan yang tinggi. Distribusi manfaat ekonomi
dari pertumbuhan pariwisata ini perlu dilakukan secara adil dan berkelanjutan
kepada masyarakat lokal, agar mereka juga dapat merasakan dampak positif dari
industri pariwisata ini. Peran penting aplikasi Aku-Online dalam mendorong
pertumbuhan pariwisata di Kabupaten Buleleng, pemerintah dan semua pemangku
kepentingan perlu mengambil langkah-langkah strategis dan berkelanjutan dalam
mengelola pertumbuhan pariwisata. Hal ini mencakup mempertimbangkan aspek
ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan secara holistik untuk menjaga
keseimbangan yang diperlukan bagi keberlanjutan dan kesejahteraan jangka panjang
di daerah tersebut.
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